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Abstrak 

Penyakit diare merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai kasusnya. Hal ini 

ditunjukan dengan angka penderita diare di Puskesmas diwilayah Kabupaten/Kota yang tinggi 

setiap tahunnya menempati urutan tertinggi dan merupakan penyakit yang paling banyak 

dijumpai kasusnya. Hal ini ditunjukkan dengan angka penderita diare di Puskesmas di wilayah 

Kota/Kabupaten, Namun sulit untuk mengetahui jumlah pasien penderita diare yang 

sesungguhnya karena menggingat banyaknya penderita yang tidak terdata karena tidak 

mengunjungi tempat – tempat pelayanan kesehatan. Melihat kondisi, untuk itu diperlukan 

kemampuan untuk menentukan faktor yang paling dominan dalam memprediksi jumlah pasien 

penyakit diare yang ada di UPT Puskesmas Terawas. Regresi Linier digunakan untuk 

memprediksi hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Adanya sistem 

prediksi jumlah pasien penyakit diare, maka UPT Puskesmas Terawas dapat memprediksi 

jumlah pasien penyakit diare di masa mendatang, sehingga dapat mempersiapkan segala 

kebutuhan dan tindakan untuk menangani penyakit diare di UPT Puskesmas Terawas. 

 

Kata kunci—3-5 kata kunci; Penyakit Diare, Prediksi, Regresi Linier Berganda 

 

Abstract 
Diarrhea is the disease with the most cases. This is shown by the high number of 

diarrhea sufferers in Community Health Centers in Regency/City areas which ranks highest 

every year and is the disease with the most cases. This is shown by the number of diarrhea 

sufferers in Community Health Centers in the City/Regency area. However, it is difficult to 

know the actual number of patients suffering from diarrhea because we remember that many 

sufferers are not recorded because they do not visit health service places. Looking at the 

conditions, it is necessary to be able to determine the most dominant factors in predicting the 

number of patients with diarrhea at the Terawas Health Center UPT. Linear Regression is used 

to predict the relationship between a dependent variable (Y) and a series of independent 

variables (X). With a prediction system for the number of patients with diarrhea, the UPT 

Puskesmas Terawas can predict the number of patients with diarrhea in the future, so that it can 

prepare all the needs and actions to deal with diarrhea at the UPT Puskesmas Terawas. 

 

Keywords—3-5 keywords: Diarrhea, Prediction, Multiple Linear Regression 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Permasalahan penyakit merupakan 

salah satu faktor kunci dalam upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat, 

mengingat jumlah orang yang terjangkit 

penyakit terus meningkat dan menyebabkan 

kematian. . Menurut data WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia), diare merupakan 

penyebab utama kematian pada anak. Di 
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Indonesia, diare merupakan penyakit dasar 

yang disebabkan oleh kontaminasi 

makanan, penyakit bakteri, gula palsu, 

fruktosa, dan lain-lain. Diare dapat terjadi 

karena higienitas dan disinfeksi yang buruk, 

kondisi yang tidak sehat, iklim yang padat, 

dan fasilitas klinik yang kurang 

mendukung. Diare sendiri disebabkan oleh 

infeksi dan mikroba, termasuk virus, 

bakteri, dan parasit (Santos, 2019). Hal ini 

ditunjukan dengan angka penderita diare di 

Puskesmas diwilayah Kabupaten/Kota yang 

tinggi setiap tahunnya menempati urutan 

tertinggi dan merupakan penyakit yang 

paling banyak dijumpai kasusnya (Penyakit 

et al., 2019). Melihat kondisi, untuk itu 

diperlukan kemampuan untuk menentukan 

faktor yang paling dominan dalam 

memprediksi jumlah pasien penyakit diare 

yang ada di UPT Puskesmas Terawas dan 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

berfungsi dengan optimal untuk kasus 

prediksi yang terjadi (Linier et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

referensi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu 

pertama yang berjudul Implementasi Data 

Mining Dengan Algoritma Multiple Linear 

Regression Untuk Memprediksi Penyakit 

Diabetes yang telah menghasilkan bahwa 

metode multiple linear regression untuk 

memprediksi penyakit diabetes, serta 

melakukan evaluasi menggunakan RMSE 

(root mean square error) dan menghasilkan 

nilai RMSE sebesar 0.403 (Normah et al., 

2022). Penelitian terdahulu kedua yang 

telah menghasilkan bahwa atribut (usia, 

nyeri dada dan hasil test) berpengaruh 

signifikan terhadap gejala penyakit 

(Wijayadhi et al., 2023). Penelitian 

terdahulu ketiga Hasil dari penelitian 

mengungkapkan bahwa proses 

implementasi machine learning terhadap 

prediksi tingkat kasus penyakit dengan 

algoritma klasifikasi dengan teknik decision 

tree menghasilkan akurasi yang sangat baik 

(Data et al., 2023). Penelitian terdahulu ke 

empat, Hasil analisis menunjukkan Kanker 

paru-paru adalah salah satu jenis kanker 

yang paling mematikan di seluruh dunia. 

Oleh karena itu, upaya untuk memprediksi 

kemungkinan terkena kanker paru-paru 

sangat penting dalam pencegahan dan 

penanganannya. Salah satu cara untuk 

memprediksi kemungkinan terkena kanker 

paru-paru adalah dengan menggunakan 

algoritma regresi linier. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa algoritma regresi 

linier dapat digunakan untuk memprediksi 

kemungkinan terkena kanker paru-paru 

dengan akurasi sekitar 90% dan mampu 

memberikan hasil yang baik dengan nilai 

Root Mean Squared Error: 0.686 +/- 0.000 

dan Squared Error: 0.471 +/- 0.546 (Wahid 

et al., 2023). Penelitian terdahulu ke lima, 

dengan hasil analisis Balita merupakan 

kelompok paling rentan terhadap masalah 

gizi apabila ditinjau dari masalah kesehatan 

dan gizi, kejadian balita gizi buruk 

dikabupaten Bojonegoro untuk persentase 

balita gizi buruk perkecamtan. variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap balita 

yang mengalami gizi buruk, yaitu 

persentase balita ditimbang empat kali atau 

lebih dalam empat bulan terakhir sebesar 

2,117 dan persentase balita kurus 

mendapatkan makanan tambahan sebesar - 

0,438 dengan akurasi model regresi yang 

diperoleh R-Square 74,3% (Yuanita & 

Yuanita, 2023). 

Data Mining adalah analisis data 

observasi dalam jumlah besar untuk 

menemukan hubungan yang sebelumnya 

tidak diketahui dan dua metode baru untuk 

merangkum data sehingga dapat dimengerti 

dan berguna bagi orang yang memilih data. 

Data mining didefinisikan sebagai proses 

menemukan hubungan, pola dan tren yang 

baru dan bermakna dengan menyaring data 

dalam jumlah yang sangat besar, disimpan 

dalam memori, menggunakan teknik 

Teknik pengenalan pola sebagai teknik 
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statistik dan matematika (Simbolon, 2021). 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

prediksi adalah hasil dari kegiatan 

memprediksi atau meramal atau 

memperkirakan nilai pada masa yang akan 

datang dengan menggunakan data masa lalu 

[12] (Kafil & Industri, 2019). Prediksi bisa 

bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) 

maupun kuantitatif (berbentuk angka) 

(Syafruddin et al., n.d.). Regresi linier 

adalah suatu metode statistik yang 

digunakan untuk membentuk model atau 

hubungan antara satu atau lebih variabel 

bebas X dan variabel respon Y. Analisis 

regresi dengan satu variabel bebas X 

disebut sebagai regresi linier sederhana, 

sedangkan jika terdapat lebih dari satu 

variabel bebas X disebut sebagai regresi 

linier berganda (Syilfi, dwi ispriyanti, 

2017). Regresi Linier merupakan salah satu 

metode yang optimal untuk sistem prediksi 

dengan menghubungkan antara variabel 

terikat (Y) dan variabel bebas (X). Tujuan 

dari metode ini adalah untuk memprediksi 

nilai Y untuk nilai X yang diberikan (Shidiq 

et al., 2020). Hal ini membuat anggapan 

bahwa hubungan antara dua variabel 

tersebut adalah linier. Regresi linier 

langsung memutuskan hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independent 

secara bebas dengan menentukan garis 

terbaik (Garis Regresi) (Hermawan & 

Nugroho, 2023). Supaya memiliki sistem 

dan metode yang dapat digunakan untuk 

memprediksi jumlah pasien penyakit 

kedepannya, salah satunya untuk persiapan 

stok obat, infus, dan sebagainya untuk yang 

akan datang (Wahid et al., 2023). Diare 

adalah penyakit yang dapat mengakibatkan 

penurunan nafsu makan, sakit perut, rasa 

lelah, hingga penurunan berat badan 

(Ibrahim & Sartika, 2021). 

Diare juga dapat mengakibatkan 

kehilangan cairan elektrolit secara 

mendadak sehingga mengakibatkan 

penderita mengalami komplikasi seperti 

dehidrasi, kerusakan organ, bahkan yang 

lebih parah nya lagi yaitu koma. 

Bahasa Pemrograman Python 

diciptakan oleh Guido Van Rossum di 

Belanda pada tahunpada tahun 1990 dan 

namanya diambil dari acara TV favorit 

Guido Monty,Python's Flyin Circus (Gede 

et al., 2022). Adapun library python, yaitu: 

1. Pandas: manipulasi dan analisis data  

2. NumPy: komputasi numerik dengan 

Python 

3. Matplotlib: plot yang memungkinkan 

membuat statis, animasi, dan interaktif 

visualisasi dengan Python. 

4. Seaborn: visualisasi data statistik 

berdasarkan matplotlib 

5. Plotly: visualisasi interaktif berbasis web 

Anaconda Data Platform ini adalah 

kita dapat dengan mudah melakukan 

konfigurasi semua library yang 

berhubungan di satu tempat. Kelebihan lain, 

di Anaconda juga menyediakan akses ke 

tools data science, dan pengembangan 

software lainnya seperti Spyder, Microsoft 

Visual Studio Code, dan juga R Studio bagi 

anda yang juga terbiasa dengan bahasa 

pemrograman R (Wasistiono et al., 2020). 

upyter Notebook adalah sistem yang paling 

banyak digunakan untuk pemrograman 

interaktif yang dirancang untuk membuat 

analisis data lebih mudah untuk 

didokumentasikan, dibagikan, dan 

direproduksi. Jupyter berasal dari IPython 

dan selain Python, mendukung berbagai 

bahasa pemrograman, seperti bahasa R, 

JavaScript, dan C. Jupyter Notebook (file 

yang berekstensi ipynb) adalah dokumen 

yang dihasilkan oleh Jupyter Notebook App 

yang berisikan kode komputer dan rich text 

element seperti kode dan teks (Pimentel et 

al., 2021) . 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 



Denci Puspa A, Andri Anto T.S, Lukman Sunardi 

    

 Universitas Bina Insan Lubuklinggau  1146 

ESCAF 3rd 2024 
p-ISSN : 2962 - 7710  
e-ISSN : 3021 - 8594 
 

menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menganalisis keterangan mengenai apa 

yang ingin kita ketahui. penelitian 

kuantitatif sarat dengan nuansa angka-

angka dalam teknik pengumpulan data di 

lapangan (Mujahidin & Pribadi, 2017). 

Terdapat beberapa tahapan dalam 

pengerjaan, yaitu: 

    

   
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 Metode Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer 

yaitu mengumpulan data langsung dari 

objek yang diteliti, seperti pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi. Selain data 

primer juga menggunakan data skunder 

yaitu data yang didapat berasal dari 

berbagai sumber seperti buku, laporan, 

jurnal, dan lain-lain. 

Metode Analisa yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah memggunakan 

metode Regresi Linier Berganda dengan 

implementasi menggunakan bahasa 

Pemrograman Python. Dalam Regresi 

Linier, garis regresi dinyatakan dalam 

bentuk persamaan linier adapun rumus 

regresi linier berganda sebagai berikut 

(Syukron, 2017):  

 

Y = a+b1x1+b2x2+....+bnxn….(1) 

Dimana:  

1. Y : Variabel dependen (nilai yang ingin 

kamu prediksi)  

2. X, X2,…Xn : Variabel independen (nilai 

yang digunakan untuk memprediksi)  

3. a : Konstanta atau titik potong sumbu Y 

(intercept)  

4. b1, b2,…bn : Koefisien regresi yang 

sesuai dengan variabel independent. 

 Adapun metode pengujian yang 

dilakukan memprediksi, yaitu 

menggunakan Mean Absolute Error 

(MAE), Mean Squere Error (MSE), Mean 

Precentage Absolute (MAPE) (Bahtiar, 

2023). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data 

Data penelitian yang digunakan 

adalah data jumlah masyarakat yang 

menderita penyakit diare dan variabel yang 

mempengaruhi yaitu suhu, udara dan 

kualitas air. Data penelitian yang digunakan 

adalah data data tahun 2019 sampai tahun 

2023 . 
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Gambar 2. Data Set 

 

2. Deklarasi Library Python 

Library pada bahasa pemrograman 

python berfungsi agar kita dapat 

menggunakan fungsi dari library tersebut. 

Tampilan deklarasi library python dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan Library Python 

 

3. Read_CSV 

Read_csv pada bahasa pemrograman 

python digunakan untuk mengakses data set 

dalam format CSV (Comma Separated 

Values). Perintah read_excel dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. Perintah Read_CSV 

 

4. Missing Value 

Terdapat beberapa cara untuk 

menangani nilai yang hilang (missing 

value) dalam dataset. Beberapa fungsi atau 

perintah yang berguna untuk menangani 

nilai yang hilang (missing value) dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

     
      Gambar 5. Tampilan Missing Value 

 

5. Model Persamaan Regresi Linier 

Model persamaan regresi linier 

dibangun berdasarkan 2 variabel, yaitu 

variabel independen (suhu, udara dan 

kualitas air) dan variabel dependen(jumlah 

pasien) . Perintah python yang digunakan 

untuk membuat model persamaan regresi 

linier sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Model Regresi Linier 

 

 
           Gambar 7. Hasil Persamaan 

Regresi Linier 

 

6. Tes Persaman Model Regresi 

dengan Data Uji 

Model regresi yang terbentuk dapat 

kita ujikan dengan data baru seperti pada 

gambar berikut: 
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Gambar 8. Tampilan Tes Model  

Regresi 

 

7. Hubungan Antara Variabel X dan Y 

(Scatter Plot) 

 Scatter plot adalah jenis grafik yang 

digunakan untuk menampilkan hubungan 

antara dua variabel numerik dalam bentuk 

titik-titik di dalam bidang koordinat. Scatter 

plot sangat berguna untuk menunjukkan 

pola, hubungan, atau korelasi antara dua 

variabel:  

          
Gambar 9. Tampilan Perintah Scatter Plot 

8. Kooefisien Korelasi 

 Koefisien korelasi adalah metrik 

statistik yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana dua variabel terkait satu sama 

lain dalam suatu dataset. Koefisien korelasi 

mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara dua variabel. 

 
Gambar 10. Tampilan Hasil Koofisien  

Korelasi 

 

9. Grafik Hubungan Antar Variabel 

dengan Pairplot 

 Fungsi pairplot biasanya ada di library 

Seaborn. Ini digunakan untuk membuat grid 

dari sejumlah variabel numerik dalam 

bentuk scatter plot dan histogram. pairplot 

sangat berguna untuk mengeksplorasi 

hubungan antara berbagai variabel dalam 

dataset yang sama.  

           
           Gambar 11. Tampilan Tes Model  

Regresi 

 

10. Uji Model Regresi 

 Uji model dilakukan untuk melihat 

perbedaan antara data actual dengan data 

prediksi. Perintah uji model dapat dilihat 

pada gambar berikut:  

 
Gambar 12. Uji Model Regresi Linier 

Berganda 

 

11. Grafik Model Regresi Linier 

Berganda 

 Grafik model regresi linier berganda 

menngunakan perintah sns.regplot 

digunakan untuk menggambarkan model 

regresi linier berganda yang terbentuk. 

Grafik model regresi linier berganda dapat 

dilihat pada gambar berikut::    

     
Gambar 13. Grafik Model Regresi Linier 

Berganda 
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12. Uji Model Regresi Linier Berganda 

Pengujian model regresi linier yang 

dilakukan untuk melihat seberapa baik 

model yang terbentuk nantinya akan 

digunakan untuk memprediksi jumlah 

penderita penyakit diare dimasa yang akan 

datang. Pengujian model regresi linier dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 14. Uji Model Regresi  

Berganda 

 

IV. KESIMPULAN 

  Berdasarkan penelitian yang telah di 

lakukan dan telah di jelaskan di atas maka 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Adanya sistem prediksi jumlah pasien 

penyakit diare, maka UPT Puskesmas 

Terawas dapat memprediksi jumlah 

pasien penyakit diare di masa 

mendatang, sehingga dapat 

mempersiapkan segala kebutuhan seperti 

obat-obatan dan Tindakan lainnya untuk 

menangani penyakit diare di UPT 

Puskesmas Terawas. 

2. Hasil pengujian didapat nilai Mean 

Absolute Error (MAE) sebesar 

0.35609660506590435, Nilai Mean 

Square Error (MSE) sebesar 

0.17408336723384799, Nilai R 2 

sebesar 0.4172329891485667 dan 

MAPE 7.575155367200233. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan dapat 

dikatakan bahwa model regresi linier 

yang dihasilkan berkategori ―Sangat 

Baik‖. 

 

V. SARAN 

Pengembangan sistem prediksi ini 

hendaknya ditambahkan variabel prediktor 

lainnya yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang berkaitan dengan penyakit diare 

sehingga mendapat hasil yang lebih akurat. 
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